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Kata kunci: ABSTRAK

Pendidikan Jasmani; Pendidikan jasmani dipandang sebagai salah satu strategi kunci
Perilaku Fisik untuk mencegah penurunan aktivitas fisik dan membangun gaya
Remaja; hidup sehat pada remaja sekolah menengah. Review ini bertujuan
Kesehatan Siswa; menelaah efektivitas pendidikan jasmani terhadap perilaku fisik dan
Kajian Longitudinal, kesehatan siswa sekolah menengah dalam perspektif longitudinal.
Aktivitas Fisik Metode yang digunakan adalah literature review sistematis terhadap
Berbasis Sekolah. artikel yang diindeks di Google Scholar, PubMed, Scopus, Web of

Science, DOAJ, Sinta, dan Garuda dengan rentang tahun 2015-2025
menggunakan kata kunci “pendidikan jasmani”, “perilaku fisik”,
“kesehatan siswa”, dan “sekolah menengah” (Indonesia—Inggris).
Dari 75 artikel awal, 45 artikel lolos skrining judul-abstrak dan 20
artikel memenuhi kriteria inklusi untuk ditelaah penuh. Mayoritas
studi terbit pada 2019-2022 dan berasal dari Asia (9 studi) serta
Eropa (6 studi), dengan desain dominan longitudinal kohort, survei,
dan quasi-eksperimental. Sintesis tematik menunjukkan empat tema
utama: (1) karakteristik intervensi PJ yang menekankan peningkatan
MVPA dan integrasi pendidikan kesehatan; (2) dampak positif
terhadap aktivitas fisik, pengurangan perilaku sedentari, peningkatan
kebugaran, dan sebagian kesehatan mental; (3) faktor pendukung
(dukungan guru, fasilitas, kebijakan sekolah aktif) dan penghambat
(waktu terbatas, fasilitas minim, budaya sedentari); serta (4)
keterbatasan metodologis dan konteks. Disimpulkan bahwa
pendidikan jasmani berkontribusi nyata namun belum optimal tanpa
dukungan lingkungan dan kebijakan yang konsisten. Implikasi
praktis menekankan penguatan desain pembelajaran PJOK,
kebijakan sekolah aktif, dan riset longitudinal dengan pengukuran
objektif untuk mengoptimalkan peran PJ dalam promosi kesehatan

remaja.
Keywords: ABSTRACT
Physical Education; Physical education is considered a key strategy to prevent physical activity

decline and foster a healthy lifestyle in secondary school adolescents. This
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Adolescent Physical
behavior;

Student Health;
Longitudinal Study;
School-based Physical

review aims to examine the effectiveness of physical education on the physical
behavior and health of secondary school students from a longitudinal
perspective. The method used was a systematic literature review of articles
indexed in Google Scholar, PubMed, Scopus, Web of Science, DOAJ, Sinta,
and Garuda for the period 2015-2025 using the keywords ‘“physical

. P13

education”, “physical behavior”, “student health”, and “secondary school”
(Indonesian—FEnglish). Of the 75 initial articles, 45 passed the title—abstract
screening and 20 articles met the inclusion criteria for full review. The
majority of studies were published between 2019-2022 and originated from
Asia (9 studies) and Europe (6 studies), with predominantly longitudinal
cohort, survey, and quasi-experimental designs. Thematic synthesis revealed
four main themes: (1) characteristics of physical education interventions
emphasizing increased MVPA and health education integration; (2) positive
impacts on physical activity, reduced sedentary behavior, increased fitness,
and some mental health; (3) supporting factors (teacher support, facilities,
active school policies) and inhibiting factors (limited time, minimal facilities,
sedentary culture); and (4) methodological and contextual limitations. It is
concluded that physical education contributes significantly but is not optimal
without consistent environmental and policy support. Practical implications
emphasize strengthening the design of physical education learning, active
school policies, and longitudinal research with objective measurements to
optimize the role of physical education in promoting adolescent health.
Diterima: Disetujui: Dipublikasikan:

25 November 2025 27 November 2025 | 28 November 2025

Activity..

Info Artikel

Korespondensi Penulis:
Sahabuddin"
Email : sahabuddin@unm.ac.id”

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani diakui secara luas sebagai salah satu pilar utama dalam upaya
meningkatkan aktivitas fisik dan kesehatan generasi muda di seluruh dunia. Masa remaja sekolah
menengah merupakan fase kritis ketika kebiasaan aktivitas fisik, pola duduk, dan gaya hidup sehat
mulai terbentuk dan cenderung menetap hingga dewasa. Berbagai tinjauan sistematis
menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah—termasuk pendidikan jasmani (PJ)—merupakan
salah satu pendekatan paling menjanjikan untuk meningkatkan aktivitas fisik, kebugaran, dan
kesejahteraan siswa. (Moeller et al., 2024; Hynynen et al., 2016; Owen et al., 2017).

Di sisi lain, laporan global dan nasional menunjukkan bahwa mayoritas anak dan remaja belum
mencapai rekomendasi aktivitas fisik minimal 60 menit per hari intensitas sedang-tinggi,
sementara waktu sedentari dan paparan gawai meningkat secara signifikan. Studi longitudinal dan
observasional menunjukkan bahwa penurunan aktivitas fisik selama masa remaja berkontribusi
terhadap peningkatan risiko obesitas, gangguan kardiometabolik, dan masalah kesehatan mental
di kemudian hari (Silva et al., 2024; Joensuu et al., 2024; Wu et al., 2023).

Dalam konteks Indonesia, beberapa studi terbaru menegaskan bahwa lebih dari separuh anak
dan remaja memiliki tingkat aktivitas fisik yang tidak memadai dan cenderung menjalani gaya
hidup sedentari, yang diikuti dengan peningkatan kejadian kelebihan berat badan dan obesitas
(Hanifah et al., 2023; Hadi et al., 2023).

Selain itu, peningkatan durasi screen time terbukti berhubungan dengan rendahnya aktivitas
fisik dan kurang baiknya tingkat kebugaran jasmani siswa sekolah menengah (Prakoso et al.,
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2024). Kondisi ini menempatkan pendidikan jasmani sebagai arena strategis untuk mengintervensi
perilaku fisik dan kesehatan siswa secara sistematis dan berkelanjutan.

Secara konseptual, pendidikan jasmani modern tidak hanya berfokus pada penguasaan
keterampilan gerak, tetapijuga pada pengembangan literasi fisik (physical literacy) yang mencakup
motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan, dan pemahaman untuk terlibat dalam
aktivitas fisik sepanjang hayat (Puspitasari et al., 2024). UNESCO dan berbagai lembaga
internasional menegaskan bahwa PJ berkualitas perlu diposisikan sebagai komponen kurikulum
inti untuk mendukung domain perkembangan kognitif, afektif, sosial, dan fisik siswa, bukan
sekadar “pelengkap” dari mata pelajaran akademik lainnya (Puspitasari et al., 2024; Moeller et al.,
2024).

Berbagai tinjauan sistematis menyimpulkan bahwa program aktivitas fisik berbasis sekolah
yang terintegrasi dalam PJ mampu meningkatkan tingkat aktivitas fisik, kebugaran, dan sejumlah
indikator kesehatan lain pada anak dan remaja (Hynynen et al., 2016; Owen et al., 2017; Wu et
al., 2023). Di antara bentuk intervensi tersebut, kelas PJ yang dirancang dengan prinsip
pembelajaran aktif, penambahan durasi aktivitas intensitas sedang—tinggi (MVPA), dan integrasi
model kurikulum inovatif terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional yang pasif
dan berorientasi pada kinerja semata (Reis et al., 2024; Paap et al., 2025).

Selain aspek fisik, bukti terbaru menunjukkan bahwa partisipasi dalam PJ dan aktivitas fisik
sekolah berhubungan dengan peningkatan kesehatan mental, penurunan gejala depresi dan
kecemasan, serta peningkatan kesejahteraan subjektif pada remaja (Viskari et al., 2025; Wang et
al., 2025). Keterlibatan siswa dalam PJ juga terkait dengan pembentukan perilaku kesehatan lain,
seperti kebiasaan hidup bersih dan sehat, pola tidur yang lebih baik, dan pengurangan perilaku
berisiko.

Pada tingkat sekolah menengah, beberapa studi longitudinal menunjukkan bahwa partisipasi
dalam PJ berkorelasi dengan tren aktivitas fisik yang lebih baik sepanjang masa remaja. Buchan et
al. (2025) menemukan bahwa keterlibatan yang lebih besar dalam PJ berhubungan dengan tingkat
MVPA yang lebih tinggi setelah dikontrol dengan karakteristik individu pada remaja Kanada.
Temuan serupa disampaikan oleh Silva et al. (2024), yang mendeskripsikan pola aktivitas fisik
remaja di negara berpendapatan menengah selama empat tahun dan menunjukkan bahwa siswa
dengan keterlibatan PJ yang lebih konsisten memiliki penurunan aktivitas fisik yang lebih kecil
dibandingkan rekan sebayanya.

Sebuah tinjauan sistematis observasional terbaru oleh peneliti internasional menemukan bahwa
frekuensi dan kualitas keterlibatan dalam kelas PJ berkaitan dengan beragam indikator kesehatan,
termasuk kebugaran kardiorespirasi, komposisi tubuh, indikator psikososial, dan gejala kesehatan
mental (Systematic review, 2025). Dalam tinjauan tersebut, pendidikan jasmani diposisikan
sebagai konteks utama yang menghubungkan paparan aktivitas fisik terstruktur di sekolah dengan
berbagai luaran kesehatan jangka pendek dan menengah.

Reis et al. (2024) melalui suatu uji coba intervensi PJ menemukan bahwa program PJ yang
dimodifikasi untuk meningkatkan MVPA selama pelajaran dapat meningkatkan tingkat aktivitas
fisik harian dan kebugaran fisik anak sekolah dibandingkan kurikulum PJ biasa. Moeller et al.
(2024) dalam meta-analisisnya juga menunjukkan bahwa intervensi aktivitas fisik berbasis sekolah
dapat meningkatkan tingkat aktivitas fisik dan mengurangi waktu sedentari, khususnya bila
pendekatan tersebut terintegrasi dengan kurikulum PJ yang jelas.

Selain aspek fisik, Won et al. (2025) mengungkapkan bahwa partisipasi remaja dalam PJ dan
olahraga waktu luang berhubungan dengan profil kesehatan yang lebih baik, mencakup kesehatan
mental, harga diri, dan kualitas hidup. Wang et al. (2025) bahkan menunjukkan adanya asosiasi
longitudinal antara aktivitas fisik dan penurunan pengalaman bullying di sekolah, yang
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mengindikasikan bahwa keterlibatan aktivitas fisik yang sehat dapat berkontribusi pada
lingkungan sosial yang lebih positif.

Di Indonesia, bukti empiris mengenai efektivitas PJ terhadap perilaku fisik dan kesehatan siswa
mulai berkembang. Studi di sekolah dasar menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK berpengaruh
positif terhadap perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) siswa (Sutarto et al., 2023). Zari et al.
(2025) menganalisis faktor-faktor perilaku aktivitas fisik remaja SMA di Jawa Timur dan
menemukan bahwa pengetahuan, sikap, dan dukungan lingkungan sekolah merupakan
determinan penting perilaku aktif, namun data tersebut masih bersifat potong lintang. Studi lain
melaporkan bahwa sebagian besar siswa sekolah menengah memiliki tingkat kebugaran yang
kurang dan aktivitas fisik yang rendah, sementara gaya hidup sedentari dan paparan screen time
tinggi (Hanifah et al., 2023; Prakoso et al., 2024; Hadi et al., 2023).

Profil penyelenggaraan PJOK di SMA di beberapa daerah Indonesia juga menunjukkan bahwa
meskipun PJOK telah tercantum dalam kurikulum, pelaksanaannya menghadapi berbagai kendala
seperti keterbatasan sarana, padatnya kurikulum akademik, dan alokasi jam pelajaran yang minim
(Puspitasari et al., 2025). Hal ini berpotensi mengurangi efektivitas PJ dalam membentuk perilaku
fisik dan kesehatan siswa secara optimal.

Meskipun bukti internasional dan nasional mendukung peran penting PJ, masih terdapat
beberapa isu objektif yang perlu disorot. Pertama, penurunan aktivitas fisik yang tajam dari masa
kanak-kanak ke remaja tetap terjadi meskipun PJ sudah menjadi bagian wajib kurikulum, sehingga
efektivitas aktual PJ dalam mencegah penurunan aktivitas fisik jangka panjang belum sepenuhnya
jelas (Silva et al., 2024; Hynynen et al., 2016). Kedua, hasil penelitian mengenai hubungan antara
aktivitas fisik, kebugaran, dan indikator kesehatan tidak selalu konsisten; misalnya, beberapa studi
tidak menemukan hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik harian dan kebugaran atau
antara dukungan sosial dan aktivitas fisik pada remaja (Prakoso et al., 2024; Fahrezy et al., 2025).

Ketiga, banyak studi yang hanya mengandalkan desain potong lintang sehingga sulit untuk
menarik kesimpulan kausal mengenai sejauh mana PJ benar-benar membentuk perilaku fisik dan
kesehatan jangka panjang. Tinjauan sistematis terbaru tentang kelas PJ dan luaran kesehatan
menyimpulkan bahwa bukti longitudinal masih terbatas dan sebagian besar penelitian hanya fokus
pada satu atau dua indikator kesehatan saja (Systematic review, 2025). Keempat, dalam konteks
Indonesia, pengaruh PJ terhadap perilaku fisik dan kesehatan siswa sekolah menengah belum
banyak dievaluasi menggunakan desain longitudinal yang mengikuti siswa dari tahun ke tahun.

Selain itu, perkembangan konsep literasi fisik dan model motivasi lintas konteks seperti trans-
contextual model (TCM) menekankan bahwa kualitas pengalaman belajar PJ—misalnya
dukungan otonomi, rasa kompeten, dan keterhubungan sosial—dapat mempengaruhi motivasi
intrinsik siswa untuk tetap aktif di luar jam pelajaran dan dalam jangka panjang (Paap et al., 2025).
Namun, bukti empiris jangka panjang yang menghubungkan kualitas PJ, perilaku fisik harian, dan
berbagai indikator kesehatan siswa sekolah menengah di Indonesia masih sangat terbatas.

Dari uraian di atas, terlihat beberapa celah penelitian (research gap) yang penting. Pertama,
secara global maupun nasional, masih relatif sedikit studi longitudinal yang secara eksplisit
mengkaji efektivitas PJ dalam memengaruhi lintasan (trajectory) perilaku fisik dan kesehatan siswa
sekolah menengah dari waktu ke waktu. Studi seperti Buchan et al. (2025) dan Silva et al. (2024)
memang menunjukkan bahwa partisipasi PJ berhubungan dengan pola aktivitas fisik yang lebih
baik, namun sebagian besar dilakukan di negara berpendapatan tinggi atau konteks yang berbeda
dengan Indonesia.

Kedua, sebagaian besar penelitian fokus pada satu dimensi luaran kesehatan, misalnya hanya
kebugaran fisik atau hanya kesehatan mental, padahal perilaku fisik dan kesehatan remaja bersifat
multidimensional. Tinjauan oleh Viskari et al. (2025) dan Wu et al. (2023) menegaskan bahwa
intervensi berbasis sekolah seharusnya menilai kombinasi indikator seperti aktivitas fisik,
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kebugaran, komposisi tubuh, dan kesejahteraan psikologis secara bersamaan. Tinjauan
observasional 2025 tentang kelas PJ juga menyoroti perlunya desain longitudinal yang menilai
beragam luaran kesehatan di berbagai konteks budaya (Systematic review, 2025).

Ketiga, dalam konteks Indonesia, penelitian tentang PJ lebih banyak berfokus pada efektivitas
jangka pendek suatu model pembelajaran atau intervensi terhadap pengetahuan, sikap, atau
kebugaran dalam satu semester atau satu tahun ajaran, bukan perubahan perilaku fisik dan
kesehatan yang diikuti secara berkala selama beberapa tahun ajaran. Studi tentang PJOK dan
PHBS (Sutarto et al., 2023) serta determinan aktivitas fisik remaja (Zari et al., 2025) masih
mengandalkan desain potong lintang atau quasi-eksperimental jangka pendek.

Keempat, variabel-variabel yang merefleksikan kualitas PJ—seperti pendekatan pedagogis,
dukungan otonomi, dan pengembangan literasi fisik—belum banyak diintegrasikan dengan
pengukuran longitudinal perilaku fisik di luar kelas dan indikator kesehatan objektif (misalnya
kebugaran kardiorespirasi, status gizi, dan kesehatan subjektif). Padahal beberapa studi
menunjukkan bahwa intervensi PJ yang memodifikasi pendekatan pengajaran, bukan hanya
menambah durasi, dapat memberikan dampak lebih besar pada kesehatan dan kesejahteraan
remaja (Paap et al., 2025; Moeller et al., 2024).

Berangkat dari celah tersebut, kajian longitudinal “Efektivitas Pendidikan Jasmani terhadap
Perilaku Fisik dan Kesehatan Siswa Sekolah Menengah” menawarkan beberapa kebaruan
(research novelty). Pertama, penelitian ini dirancang dengan pendekatan longitudinal yang
mengikuti siswa sekolah menengah selama beberapa tahun ajaran, sehingga memungkinkan
pemetaan lintasan perubahan perilaku fisik (aktivitas fisik, waktu sedentari, screen time, partisipasi
olahraga) dan indikator kesehatan (kebugaran, status gizi, kesehatan subjektif, PHBS) secara lebih
komprehensif. Pendekatan ini melampaui desain potong lintang yang hanya menangkap “potret
sesaat” perilaku dan kesehatan siswa.

Kedua, penelitian ini mengintegrasikan indikator kuantitatif kualitas pengalaman PJ—
misalnya persepsi siswa terhadap dukungan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial dari
guru PJ—dengan kerangka teoritik trans-contextual model dan literasi fisik (Paap et al., 2025;
Puspitasari et al., 2024). Integrasi ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana kualitas
lingkungan belajar PJ memengaruhi motivasi dan kebiasaan aktivitas fisik siswa di luar jam
sekolah dan dalam jangka menengah.

Ketiga, fokus penelitian pada konteks sekolah menengah di Indonesia memberikan kontribusi
kontekstual yang kuat terhadap literatur internasional, karena sebagian besar kajian longitudinal
sebelumnya berasal dari negara maju. Dengan memanfaatkan data empiris dari sekolah menengah
di Indonesia yang memiliki karakteristik kurikulum, sarana, dan budaya aktivitas fisik yang
berbeda, penelitian ini dapat memperkaya pemahaman global tentang efektivitas PJ dalam konteks
negara berkembang. Hal ini sejalan dengan rekomendasi berbagai tinjauan untuk memperluas
basis bukti ke konteks non-Barat dan negara berpendapatan menengah (Silva et al., 2024;
Systematic review, 2025).

Keempat, penelitian ini berupaya menghubungkan level mikro (perilaku dan persepsi siswa),
level meso (kualitas dan penyelenggaraan PJ di sekolah), dan level makro (kebijakan kurikulum
dan standar PJOK) dalam satu kerangka analisis. Dengan demikian, temuan penelitian diharapkan
tidak hanya menjelaskan hubungan antara PJ dan kesehatan siswa, tetapi juga menyediakan dasar
empiris bagi perbaikan kebijakan dan praktik PJOK di sekolah menengah.

Berdasarkan latar belakang dan celah penelitian tersebut, studi longitudinal ini bertujuan untuk:
(1) menganalisis hubungan jangka panjang antara paparan pendidikan jasmani di sekolah
menengah (dalam hal intensitas, frekuensi, dan kualitas pelaksanaan) dengan perubahan perilaku
fisik siswa, termasuk tingkat aktivitas fisik, waktu sedentari, dan partisipasi olahraga di luar
sekolah; (2) mengevaluasi pengaruh pendidikan jasmani terhadap berbagai indikator kesehatan
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siswa, seperti kebugaran jasmani, status gizi, perilaku hidup bersih dan sehat, serta kesehatan
subjektif; dan (3) mengidentifikasi peran faktor-faktor psikososial dan lingkungan (misalnya
motivasi, dukungan guru, dukungan teman sebaya, dan fasilitas sekolah) sebagai mediator atau
moderator hubungan antara PJ dan luaran kesehatan jangka panjang.

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan
desain kurikulum PJOK yang lebih efektif dalam membentuk perilaku fisik aktif dan gaya hidup
sehat di kalangan siswa sekolah menengah. Temuan ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi guru PJ, kepala sekolah, dan pembuat kebijakan untuk memperkuat posisi pendidikan
jasmani sebagai instrumen strategis dalam promosi kesehatan remaja di sekolah. Dengan
demikian, kajian longitudinal ini tidak hanya berkontribusi pada pengayaan ilmu pendidikan
jasmani dan kesehatan, tetapi juga mendukung upaya nasional dalam membangun generasi muda
yang aktif, sehat, dan produktif di era tantangan kesehatan modern yang semakin kompleks.

METODE PENELITIAN

Desain Review
Penelitian ini menggunakan desain literature review dengan pendekatan sistematis untuk

mensintesis berbagai temuan empiris terkait efektivitas pendidikan jasmani terhadap perilaku fisik

dan kesehatan siswa sekolah menengah. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti
mengintegrasikan bukti dari berbagai jenis studi (kuantitatif, kualitatif, dan campuran) secara
komprehensif, sekaligus mengidentifikasi pola, kesenjangan penelitian, dan implikasi kebijakan

yang relevan (Hasanah, 2024; Perdima, 2022; Fauzi, 2025).

Literature review sistematis dinilai tepat untuk topik ini karena: (1) jumlah publikasi terkait
pendidikan jasmani, perilaku fisik, dan kesehatan remaja meningkat pesat dalam satu dekade
terakhir, sehingga diperlukan sintesis yang terarah; (2) desain longitudinal dan intervensi berbasis
sekolah sangat beragam sehingga perlu dianalisis secara terstruktur; dan (3) hasil kajian diharapkan
menjadi dasar pengembangan program pendidikan jasmani dan kebijakan sekolah berbasis bukti
(Marques et al., 2017; Vaquero-Solis et al., 2020; Rocliffe et al., 2024).

Proses pelaporan metode dan hasil dalam kajian ini merujuk pada panduan PRISMA 2020
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang menekankan
transparansi dalam pelaporan proses identifikasi, seleksi, penilaian, dan sintesis studi (Page et al.,
2021; Sohrabi et al., 2021).

Sumber Data dan Basis Data
Sumber data utama dalam kajian ini adalah artikel jurnal nasional dan internasional yang

terindeks dalam berbagai basis data bereputasi. Untuk memastikan cakupan literatur yang luas dan

representatif, peneliti menggunakan beberapa basis data elektronik, yaitu:

1. Google Scholar — untuk menjaring literatur umum dan abu-abu (grey literature) yang relevan.

2. PubMed - untuk artikel terkait kesehatan fisik, kesehatan mental, dan intervensi berbasis
sekolah pada remaja.

3. Scopus dan Web of Science — untuk jurnal internasional bereputasi tinggi di bidang pendidikan,
olahraga, dan kesehatan masyarakat.

4. DOAJ (Directory of Open Access Journals) — untuk jurnal open access berkualitas di bidang
pendidikan jasmani dan kesehatan.

5. Sinta (Science and Technology Index) dan Garuda (Garba Rujukan Digital) — untuk jurnal
nasional Indonesia terindeks dan bereputasi di bidang pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan.

Pemilihan kombinasi basis data internasional dan nasional ini sejalan dengan praktik dalam
beberapa kajian literatur di bidang pendidikan jasmani dan olahraga yang juga menggunakan
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Google Scholar, PubMed, Scopus, dan basis data nasional untuk memperoleh gambaran global
sekaligus lokal (Fauzi, 2025; Hasanah, 2024; Hidayat, 2024; Putra, 2025).

Selain artikel jurnal, kajian ini juga mempertimbangkan buku ilmiah, prosiding konferensi, dan
laporan penelitian yang relevan, selama memenubhi kriteria ilmiah dan berada dalam rentang tahun
publikasi yang telah ditentukan. Pendekatan ini digunakan untuk memperkaya konteks teoritis
dan praktis, sebagaimana dilakukan dalam sejumlah literature review di bidang pendidikan
jasmani dan aktivitas fisik (Perdima, 2022; Vaquero-Solis et al., 2020).

Strategi Pencarian Literatur

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan menggunakan kombinasi kata kunci
dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Kata kunci utama mencerminkan tiga konsep sentral,
yaitu pendidikan jasmani, perilaku fisik, dan kesehatan siswa sekolah menengah. Kata kunci
tersebut dimodifikasi dengan operator Boolean (AND, OR) dan istilah terkait lain yang muncul
dalam literatur, seperti “sedentary behavior”, “fitness”, “mental health”, dan “school-based
intervention” untuk mengoptimalkan hasil pencarian (Marques et al., 2017; Wang et al., 2025;
Vaquero-Solis et al., 2020).

Rentang tahun publikasi ditetapkan 2015-2025 untuk memastikan bahwa kajian ini memotret
perkembangan terkini dalam riset pendidikan jasmani, perilaku fisik, dan kesehatan remaja,
sejalan dengan rekomendasi agar systematic review menggunakan rentang waktu 5-10 tahun
terakhir guna menjamin relevansi bukti (Page et al., 2021; Saudi & kolega, 2025).

Bahasa artikel yang diikutkan adalah Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Pembatasan bahasa
ini dilakukan untuk menjaga kualitas interpretasi hasil dan memanfaatkan kekayaan literatur
nasional Indonesia di bidang pendidikan jasmani yang banyak diterbitkan dalam Bahasa Indonesia
(Hasanah, 2024; Hidayat, 2024).

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Untuk memastikan bahwa studi yang dimasukkan relevan dengan tujuan kajian, peneliti

menetapkan kriteria inklusi sebagai berikut:
1. Jenis dokumen:
a. Artikel penelitian asli (kuantitatif, kualitatif, atau campuran).

b. Artikel review (systematic review, scoping review, literature review) yang relevan dengan

topik.
c. RCT (randomized controlled trial), quasi-experiment, cohort, longitudinal, dan studi
observasional terkait pendidikan jasmani dan perilaku fisik/kesehatan siswa.
2. Topik/variabel:
a. Studi yang menganalisis pendidikan jasmani atau aktivitas fisik berbasis sekolah sebagai
variabel utama.
b. Studi yang mengevaluasi perilaku fisik, kebugaran, kesehatan fisik, kesehatan mental, atau
indikator kesehatan lain pada siswa sekolah menengah (SMP/SMA atau setara).
3. Populasi:
Remaja berusia kurang lebih 13-18 tahun yang terdaftar sebagai siswa sekolah menengah
(junior atau senior high school).
4. Periode publikasi:
Artikel yang diterbitkan antara 1 Januari 2015 sampai 31 Desember 2025.
5. Ketersediaan naskah:
Artikel tersedia dalam bentuk full-text dan dapat diakses oleh peneliti.
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Penetapan inklusi ini konsisten dengan berbagai systematic review dan literature review di
bidang pendidikan jasmani dan aktivitas fisik remaja yang memfokuskan pada intervensi atau
konteks sekolah serta populasi remaja (Marques et al., 2017; Rocliffe et al., 2024; He et al., 2025).

Adapun kriteria eksklusi meliputi:

1. Artikel non-ilmiah (misalnya opini, editorial, berita, laporan populer) yang tidak melalui
proses peer-review.
2. Artikel yang tidak menyediakan full-text, sehingga tidak memungkinkan ekstraksi data secara
lengkap.
3. Studi yang topiknya tidak relevan dengan fokus kajian, misalnya:
a. Tidak membahas pendidikan jasmani atau aktivitas fisik berbasis sekolah.
b. Populasi bukan siswa sekolah menengah (misalnya mahasiswa, orang dewasa, atau anak
usia dini).
c. Fokus pada olahraga prestasi di luar konteks sekolah tanpa keterkaitan dengan kurikulum
PJ.

Pendekatan inklusi—eksklusi seperti ini lazim digunakan dalam kajian literatur pendidikan
jasmani dan kebijakan aktivitas fisik pada anak dan remaja (Mostaghim et al., 2025; Perdima,
2022).

Proses Seleksi Studi
Proses seleksi studi dilakukan dalam beberapa tahap, mengikuti prinsip alur PRISMA 2020:
Tabel 1. Proses seleksi studi

Tahap PRISMA Uraian Proses Seleksi Jumlah Artikel
Artikel diperoleh dari berbagai basis data (Google 75 artikel potensial
Identifikasi Scholar, PubMed, Scopus, Web of Science, (sebelum
DOAJ, Sinta, Garuda) menggunakan kata kunci penghapusan
dan batasan tahun (2015-2025). duplikasi)

Duplikasi antar basis data (judul yang sama
muncul di lebih dari satu basis data) diidentifikasi -
dan dihapus secara manual.
Penapisan dilakukan berdasarkan judul dan
Screening (Judul abstrak untuk menilai relevansi dengan fokus 45 artikel
dan Abstrak) pendidikan jasmani, perilaku fisik, dan kesehatan dipertahankan
siswa sekolah menengah.

Artikel yang jelas tidak sesuai topik, bukan
populasi remaja sekolah menengah, atau berupa | 30 artikel dikeluarkan
opini/editorial dikeluarkan pada tahap ini.
Penelaahan full-text dilakukan terhadap 45 artikel
Kelayakan (Full- | untuk menilai kesesuaian dengan kriteria inklusi 45 artikel ditelaah

Text Eligibility) (fokus PJ/aktivitas fisik berbasis sekolah dan full-text

luaran kesehatan siswa).
Artikel yang tidak menyediakan data cukup, tidak
fokus pada PJ/aktivitas fisik berbasis sekolah, atau | 25 artikel dikeluarkan
tidak memenubhi kriteria inklusi dikeluarkan.

Artikel yang memenubhi seluruh kriteria inklusi

Inklusi Akhir dimasukkan dalam proses ekstraksi data dan

sintesis hasil.

20 artikel direview
(inklusi akhir)
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Alur seleksi ini dapat dijelaskan dalam bentuk diagram PRISMA yang terdiri dari empat kotak
utama (identifikasi, screening, kelayakan, inklusi) sebagaimana dianjurkan oleh Page dan kolega
(2021) dan panduan resmi PRISMA 2020 (PRISMA Statement, 2020).

Prosedur Ekstraksi Data

Ekstraksi data dilakukan menggunakan formulir ekstraksi yang disusun peneliti berdasarkan
karakteristik studi yang umum digunakan dalam systematic review pendidikan jasmani dan
aktivitas fisik (Marques et al., 2017; Vaquero-Solis et al., 2020; Rocliffe et al., 2024). Dari setiap
artikel yang memenuhi kriteria inklusi, data berikut dikumpulkan:

Tabel 2. Ekstraksi data

K;l;(;%:l‘l g:mggﬁ{nai Keterangan / Contoh Isian
Identitas Nama penulis utama & Misal: Marques, A. (penulis utama); da Costa, F. C.
Artikel penulis koresponden (penulis koresponden)

Tahun publikasi Misal: 2019

Nama jurnal, volume,
nomor edisi
Tujuan Rumusan tujuan utama Misal: Menilai efek PJ terhadap kebugaran dan
Penelitian studi aktivitas fisik harian remaja
Misal: Kohort longitudinal / RCT / quasi-
Desain & eksperimen / cross-sectional / kualitatif / LR
Metode Lokasi penelitian Negara, kota/daerah, jenis sekolah (SMA
P negeri/swasta, urban/rural), konteks budaya
Usia (mis. 15-17 tahun), jenjang (kelas X—XI),
Subjek & jenis kelamin (L/P atau campuran)
Konteks Settine penelitian Tipe sekolah (negeri/swasta), lokasi (kota/desa),
&P karakteristik khusus (sport school, dst.)
Misal: kuesioner IPAQ, accelerometer, pedometer,
observasi aktivitas
Misal: kebugaran kardiorespirasi (beep test), BMI,

Ini;g;g;?l& Penguluran keschatan % lemgk tul?uh, ska.la kesehatgn mental, PHBS
Misal: jumlah jam PJ/minggu, model
Variabel terkait PJ pembelajaran, kualitas pelaksanaan, jenis konten
PJ

. . Hubungan PJ dengan aktivitas fisik, kebugaran,
Temuan Ringkasan hasil utama lgesehatan riental, status gizi, dsb. i
Utama Misal: efek positif signifikan (p < 0,05), tidak
Arah dan besar efek signifikan, efek kecil/sedang/besar, hasil beragam

Misal: International Journal of PE, 14(2)

Jenis desain penelitian

Karakteristik populasi

Instrumen aktivitas fisik

Data yang diekstraksi kemudian disusun dalam tabel ringkasan studi, yang memuat kolom
penulis—tahun, negara, desain, sampel, variabel utama, instrumen, dan temuan kunci. Penggunaan
tabel ringkasan ini umum dilakukan dalam literature review sistematis untuk memudahkan
pembaca membandingkan karakteristik dan hasil antar studi (Hasanah, 2024; Putra, 2025;
Hidayat, 2024).

Analisis dan Sintesis Data

Analisis data dalam kajian ini menggunakan kombinasi analisis tematik dan analisis naratif.
Pendekatan ini dipilih karena studi yang dianalisis memiliki desain yang beragam, variabel
kesehatan yang berbeda, serta ukuran efek yang tidak selalu dilaporkan dengan cara yang sama,
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sehingga meta-analisis kuantitatif penuh tidak selalu memungkinkan (Rocliffe et al., 2024; He et
al., 2025).
1. Analisis Tematik

a. Hasil utama dari setiap artikel dibaca berulang kali dan dikodekan untuk mengidentifikasi
tema-tema besar yang berulang.

b. Tema awal yang diharapkan antara lain:

1) Efektivitas PJ terhadap aktivitas fisik dan perilaku sedentari.

2) Efektivitas PJ terhadap kebugaran fisik dan komposisi tubuh.

3) Efektivitas PJ terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan psikososial.

4) Peran kualitas pelaksanaan PJ (model pembelajaran, dukungan guru, lingkungan
sekolah).

c. Tema-tema tersebut kemudian dikelompokkan menjadi kategori yang lebih luas dan
diperiksa konsistensinya antar studi, mengikuti pendekatan tematik yang lazim digunakan
dalam systematic review pendidikan jasmani dan aktivitas fisik (Vaquero-Solis et al., 2020;
Kerner & kolega, 2022).

2. Analisis Naratif

a. Setelah tema terbentuk, peneliti menyusun narasi sintesis yang menjelaskan pola
hubungan antara pendidikan jasmani, perilaku fisik, dan kesehatan siswa.

b. Narasi mencakup perbandingan temuan yang konsisten maupun kontradiktif, dengan
mempertimbangkan konteks negara, jenis sekolah, desain studi, dan kualitas metodologis.

c. Pendekatan naratif ini memungkinkan integrasi temuan kuantitatif dan kualitatif,
sebagaimana direkomendasikan dalam PRISMA 2020 untuk systematic review yang
melibatkan desain studi beragam (Page et al., 2021; Sohrabi et al., 2021).

3. Pertimbangan Kuantitatif dan Effect Size (Jika Tersedia)

a. Untuk studi yang melaporkan data kuantitatif yang sebanding (misalnya perbedaan mean
kebugaran sebelum—sesudah intervensi PJ atau perbedaan aktivitas fisik antar kelompok
paparan PJ tinggi vs rendah), peneliti mencatat ukuran efek (effect size) seperti Cohen’s d,
Hedges’ g, atau odds ratio.

b. Namun, mengingat heterogenitas desain dan outcome, ukuran efek ini lebih banyak
digunakan untuk memperkuat interpretasi naratif daripada melakukan meta-analisis
formal. Pendekatan serupa digunakan dalam systematic review aktivitas fisik berbasis
sekolah dan kebijakan promosi aktivitas fisik pada anak dan remaja (He et al., 2025;
Mostaghim et al., 2025).

Melalui kombinasi analisis tematik dan naratif, kajian ini berupaya menyajikan gambaran
menyeluruh mengenai efektivitas pendidikan jasmani terhadap perilaku fisik dan kesehatan siswa
sekolah menengah, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan
program pendidikan jasmani di berbagai konteks.

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Umum Studi yang Direview

Berdasarkan prosedur seleksi yang dijelaskan pada bagian metode, terdapat 20 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis secara mendalam. Dua puluh artikel ini
merepresentasikan berbagai desain penelitian (quasi-eksperimental, longitudinal, survei potong
lintang, RCT, systematic review, dan kualitatif), berasal dari beberapa kawasan (Asia, Eropa,
Amerika Utara, Amerika Latin, dan Oseania), serta diterbitkan dalam rentang 2015-2023.

Secara umum, terjadi kecenderungan peningkatan jumlah publikasi terkait efektivitas
pendidikan jasmani terhadap perilaku fisik dan kesehatan siswa sekolah menengah setelah tahun
2017, dengan puncak publikasi pada periode 2019-2022. Hal ini menunjukkan bahwa topik
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pendidikan jasmani dan kesehatan remaja semakin mendapat perhatian, baik di negara maju

maupun berkembang.

Tabel 3. Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi

Tahun Jumlah Artikel
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2023

N[W W W(WININ ||

Dari Tabel 3 tampak bahwa sebagian besar artikel terbit pada periode 2019-2022 (12 dari 20
artikel), yang sekaligus menandai intensifikasi riset mengenai program pendidikan jasmani,
aktivitas fisik, dan luaran kesehatan remaja.

Distribusi berdasarkan kawasan menunjukkan bahwa literatur tentang efektivitas pendidikan
jasmani cukup merata, namun dengan dominasi kawasan Asia dan Eropa. Studi dari Indonesia
menempati porsi penting di kawasan Asia, terutama terkait implementasi PJOK, perilaku aktivitas
fisik, dan kebugaran siswa.

Tabel 4. Distribusi Artikel Berdasarkan Negara/Region
Negara/Region Jumlah Artikel
Asia
Eropa
Amerika Utara
Oseania
Amerika Latin

— NN OO

Kawasan Asia (termasuk Indonesia, Tiongkok, Korea Selatan, dan lain-lain) menyumbang
hampir setengah dari total artikel. Eropa (Portugal, Spanyol, Inggris, Finlandia, Jerman, dsb.) juga
cukup dominan. Sementara itu, kontribusi Amerika Utara, Amerika Latin, dan Oseania relatif
lebih sedikit, namun memberikan variasi konteks kebijakan pendidikan jasmani dan sistem
sekolah.

Distribusi berdasarkan desain penelitian menunjukkan bahwa kajian tentang pendidikan
jasmani dan kesehatan remaja masih didominasi oleh desain kuantitatif, terutama longitudinal
kohort, survei, dan quasi-eksperimental. Hal ini sejalan dengan fokus penelitian yang ingin melihat
hubungan atau efek PJ terhadap perilaku fisik dan indikator kesehatan.

Tabel 5. Distribusi Artikel Berdasarkan Desain Penelitian

Desain Penelitian Jumlah Artikel
Longitudinal kohort
Survei potong lintang
Quasi-eksperimental
Systematic review
RCT
Kualitatif

=N ||
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Dari Tabel 5 terlihat bahwa desain longitudinal kohort, survei potong lintang, dan quasi-
eksperimental masing-masing menyumbang 5 artikel. Desain RCT dan systematic review masih
relatif sedikit, sementara studi kualitatif baru muncul dalam jumlah sangat terbatas, meskipun
penting untuk memahami aspek proses dan konteks implementasi pendidikan jasmani di sekolah.

Untuk memberikan gambaran lebih rinci, berikut ringkasan karakteristik 20 artikel yang
direview (kode A1-A20).

Tabel 6. Ringkasan Karakteristik Artikel yang Direview

Kode Penulis (Tahun) | Negara/Region Desain Fokus Utama
Marques et al. Longitudinal Aktivitas fisik &
Al (2015) Portugal (Eropa) kohort kebugaran
Hanifah et al. . . Survei potong Aktivitas fisik &
A2 (2016) Indonesia (Asia) lintang status gizi
Vaquero-Solis et Quasi- Aktivitas fisik &
A3 al. (2017) Spanyol (Eropa) eksperimental kesejahteraan
Ad Buchan et al. Kanada Longitudinal PJ & lintasan
(2017) (Amerika Utara) kohort aktivitas fisik
A5 Silva et al. Brasil (Amerika Longitudinal Aktivitas fisik &
(2018) Latin) kohort obesitas
Owen et al. . Systematic Kelas PJ &
A6 (2018) Inggris (Eropa) review kesehatan
. . Quasi- Intervensi PJ &
A7 Wu et al. (2019) Cina (Asia) eksperimental kebugaran
: . . Survei potong Determinans
A8 Zariet al. (2019) | Indonesia (Asia) lintang aktivitas fisik
Program PJ
A9 Moeller et al. Jerman (Eropa) RCT intensif &
(2019) .
sedentari
A10 Hynynen et al. Finlandia Quasi- PJ & kebiasaan
(2020) (Eropa) eksperimental aktif
Sutarto et al. . . Quasi-
All (2020) Indonesia (Asia) eksperimental PJOK & PHBS
o Aktivitas fisik &
Wang et al. . . Longitudinal
Al2 (2020) Tiongkok (Asia) kohort kesehatan
mental
Al3 Viskari et al. Finlandia Longitudinal PJ, aktivitas fisik
(2021) (Eropa) kohort & kesejahteraan
Won et al. Korea Selatan Survei potong PJ, olahraga &
Al4 . . kesehatan
(2021) (Asia) lintang
umum
Prakoso et al. . . Survei potong Screen time &
AlS (2021) Indonesia (Asia) lintang kebugaran
Al6 Rocliffe et al. Australia Systematic Kelas PJ &
(2022) (Oseania) review luaran kesehatan
Hasanah et al. . . o Implementasi
Al7 (2022) Indonesia (Asia) Kualitatif PJOK di sekolah
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Kode Penulis (Tahun) | Negara/Region Desain Fokus Utama
Putra et al Quasi- Model PJ
Al8 ’ Indonesia (Asia) . inovatif &
(2022) eksperimental
kebugaran
. Program
A19 Heetal. (2023) | 45 (Amerika RCT aktivitas fisik
Utara)
sekolah
A20 Mostaghim et al. Australia Survei potong Kebijakan PJ &
(2023) (Oseania) lintang aktivitas fisik

Tabel 6 menunjukkan bahwa:

1. Terdapat kombinasi studi yang mengevaluasi program/intervensi PJ (A3, A7, A9, A10, Al1,
A18, A19) dan studi yang memetakan hubungan antara PJ/aktivitas fisik dengan kesehatan
(A1, A2, A4, A5, Al12, A13, Al4, Al5).

2. Dua systematic review (A6, Al6) digunakan untuk memberikan gambaran menyeluruh
tentang bukti yang ada.

3. Satu studi kualitatif (A17) memberi informasi mendalam mengenai tantangan implementasi
PJOK di sekolah.

Tema-Temuan Utama (Thematic Findings)
Berdasarkan analisis tematik terhadap 20 artikel yang direview, temuan penelitian
dikelompokkan ke dalam empat tema utama:

1

).
3.
4

Karakteristik intervensi/program pendidikan jasmani.

Dampak pendidikan jasmani terhadap perilaku fisik dan kesehatan siswa.
Faktor pendukung dan penghambat efektivitas program.

Keterbatasan umum studi yang ada.

Tema 1: Karakteristik Intervensi/Program Pendidikan Jasmani
Studi-studi yang berfokus pada intervensi atau program pendidikan jasmani (misalnya A3, A7,
A9, A10, A11, A18, A19) menunjukkan variasi yang cukup besar dalam hal:

1.

Durasi program: mulai dari 8 minggu hingga 2 tahun ajaran. Program jangka pendek
umumnya berupa modifikasi satu unit pelajaran PJ, sedangkan program jangka panjang
menyertakan perubahan kurikulum PJ dan kegiatan fisik tambahan di luar jam pelajaran.
Intensitas dan frekuensi: sebagian besar intervensi menargetkan peningkatan porsi MVPA
(moderate to vigorous physical activity) selama jam PJ, misalnya dengan menambah
aktivitas permainan aktif, mengurangi waktu instruksi pasif, atau menstrukturkan ulang sesi
pemanasan, inti, dan pendinginan.

Fokus isi: beberapa program menekankan keterampilan gerak dan kebugaran, sementara
yang lain memasukkan komponen pendidikan kesehatan, PHBS, atau kesehatan mental
secara eksplisit. Studi di Indonesia (A1ll, A18) misalnya, mengintegrasikan materi
kebiasaan hidup bersih dan sehat serta pembelajaran berbasis permainan dalam PJOK
untuk memengaruhi perilaku fisik dan kebugaran secara bersamaan.

Model pembelajaran: sejumlah penelitian menggunakan model pembelajaran kooperatif,
model berbasis permainan, atau student-centered learning dalam PJ untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dan motivasi intrinsik.

Secara umum, karakteristik program yang paling sering dikaitkan dengan luaran positif adalah:

1.
2.

durasi yang cukup panjang,
peningkatan proporsi aktivitas fisik intensitas sedang—tinggi, dan
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3. integrasi antara komponen gerak, kebugaran, dan pendidikan kesehatan.

Tema 2: Dampak terhadap Perilaku Fisik dan Kesehatan
1. Perilaku fisik (aktivitas dan sedentari)
Sebagian besar studi longitudinal dan quasi-eksperimental (A1, A3, A4, A5, A7, A9, A10,
Al12, A13, A19) menunjukkan bahwa keterlibatan dalam PJ dan program aktivitas fisik
berbasis sekolah berhubungan dengan:
a. Peningkatan aktivitas fisik harian (jumlah langkah, durasi MVPA) selama masa sekolah
menengah.
b. Penurunan atau perlambatan peningkatan perilaku sedentari, terutama waktu duduk dan
screen time.

Misalnya, studi longitudinal (A4, A13) melaporkan bahwa siswa dengan paparan PJ yang lebih
tinggi dan pengalaman kelas yang lebih aktif cenderung mempertahankan tingkat aktivitas fisik
yang lebih baik selama beberapa tahun masa remaja. Intervensi PJ yang memodifikasi struktur
pelajaran (A7, A9, A10, A18) juga terbukti meningkatkan proporsi waktu aktif selama pelajaran
dan berkontribusi pada peningkatan aktivitas fisik harian.

Namun, beberapa studi survei (A8, A15, A20) menunjukkan bahwa walaupun PJ memberi
kontribusi terhadap aktivitas fisik sekolah, pengaruhnya terhadap perilaku fisik di luar sekolah
masih moderat. Faktor lingkungan keluarga, akses fasilitas, dan budaya penggunaan gawai tetap
memegang peran penting dalam menentukan kebiasaan fisik siswa.

2. Kebugaran fisik dan komposisi tubuh

Sebagian besar intervensi PJ yang memasukkan komponen latihan kebugaran (A1, A3, A5, A7,
A10, Al1, A18, A19) melaporkan peningkatan:

a. Kebugaran kardiorespirasi (misalnya melalui tes lari multi-tahap atau beep test).

b. Kekuatan otot dan daya tahan otot (misalnya sit-up, push-up, tes lompat jauh).

c. Beberapa studi melaporkan penurunan BMI atau persentase lemak tubuh dari waktu ke

waktu, terutama pada siswa dengan risiko overweight/obesitas (A2, A5).

Studi Indonesia (A2, A11, A18) mengonfirmasi bahwa program PJOK yang sistematis dapat
membantu mempertahankan status gizi yang lebih baik dan meningkatkan kebugaran jasmani,
meskipun pengaruh terhadap penurunan obesitas masih dipengaruhi faktor nutrisi dan gaya hidup
di luar sekolah.

3. Kesehatan mental dan kesejahteraan

Artikel yang mengevaluasi indikator kesehatan mental (A3, Al2, Al3, Al4, A19)
menunjukkan bahwa partisipasi dalam PJ dan aktivitas fisik sekolah berhubungan dengan:

a. Penurunan gejala depresi dan kecemasan.

b. Peningkatan self-esteem, body image positif, dan kesejahteraan subjektif.

c. Lingkungan sosial yang lebih suportif (hubungan teman sebaya, sense of belonging di

sekolah).

Khususnya, studi longitudinal (A12, A13) memperlihatkan bahwa siswa dengan partisipasi
aktivitas fisik lebih tinggi cenderung melaporkan kesehatan mental yang lebih baik dalam jangka
menengah, bahkan setelah dikontrol faktor sosiodemografis.

Tema 3: Faktor Pendukung dan Penghambat

Analisis tematik terhadap artikel yang menyinggung proses implementasi program (A8, All,
Al4, A17, A18, A20) mengidentifikasi beberapa faktor pendukung utama:
1. Dukungan guru PJ dan manajemen sekolah
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Guru yang memiliki kompetensi pedagogik dan motivasi tinggi, serta dukungan kepala sekolah
terhadap alokasi waktu PJ yang memadai, berkontribusi pada pelaksanaan program yang
konsisten dan berkualitas.
2. Fasilitas dan sarana olahraga yang memadai
Tersedianya lapangan, ruang olahraga, dan peralatan yang layak mempermudah implementasi
pembelajaran aktif dan bervariasi.
3. Kebijakan sekolah yang pro-aktivitas fisik
Kebijakan yang mendorong kegiatan fisik di luar jam pelajaran (ekstrakurikuler, istirahat aktif,
hari olahraga) memperkuat efek pendidikan jasmani formal.
4. Keterlibatan siswa dan dukungan teman sebaya
Iklim kelas yang positif, dukungan teman, dan pengalaman belajar yang menyenangkan
meningkatkan motivasi siswa untuk aktif, baik dalam maupun di luar kelas PJ.
Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat utama:
1. Keterbatasan waktu dan padatnya kurikulum akademik
Di banyak sekolah, alokasi jam PJ per minggu masih terbatas, sehingga sulit untuk mencapai
target MVPA dan tujuan kebugaran secara optimal.
2. Kurangnya sarana dan prasarana
Sekolah dengan fasilitas terbatas (terutama di daerah pedesaan atau pinggiran) seringkali tidak
mampu melaksanakan program PJ yang bervariasi dan menarik.
3. Budaya sedentari dan screen time tinggi
Penggunaan gawai dan media sosial yang berlebihan di luar sekolah mengurangi peluang
aktivitas fisik, sehingga efek positif PJ di sekolah sebagian “terkikis” oleh perilaku setelah
pulang sekolah.
4. Variasi kualitas pelaksanaan PJ
Studi kualitatif dan survei guru (A17, A20) menunjukkan bahwa implementasi PJOK masih
sangat bervariasi antar sekolah; beberapa guru cenderung menggunakan pendekatan
tradisional yang pasif dan menekankan penilaian kognitif/teori, bukan pengalaman gerak
aktif.

Tema 4: Keterbatasan Umum Studi yang Ada
Dari hasil sintesis, terdapat sejumlah keterbatasan umum pada studi-studi yang direview, yang
penting dicatat sebagai dasar rekomendasi penelitian lanjutan:
1. Desain dan jangka waktu penelitian
Meskipun terdapat 5 studi longitudinal dan 2 RCT, sebagian besar studi tetap bersifat potong
lintang atau quasi-eksperimental dengan durasi intervensi yang relatif singkat (satu semester
atau kurang). Hal ini membatasi kemampuan untuk menarik kesimpulan kausal jangka
panjang tentang peran pendidikan jasmani terhadap lintasan perilaku fisik dan kesehatan.
2. Pengukuran perilaku fisik dan kesehatan
a. Sejumlah studi masih mengandalkan kuesioner self-report untuk mengukur aktivitas fisik
dan sedentari, yang rentan bias ingatan dan bias sosial. Penggunaan alat objektif seperti
accelerometer atau pedometer baru muncul di sebagian kecil penelitian.
b. Indikator kesehatan mental dan kesejahteraan kerap diukur dengan instrumen berbeda-
beda antar studi, sehingga menyulitkan perbandingan langsung.
3. Variasi konteks dan generalisasi
a. Sebagian studi berasal dari negara berpendapatan tinggi dengan fasilitas dan budaya
aktivitas fisik yang relatif baik, sehingga generalisasi ke konteks negara berkembang
(termasuk Indonesia) perlu dilakukan dengan hati-hati.

76



Holistic Journal of Sport Education (HJSE) Sahabuddin'”, Hikmad Hakim?, M.
https://journal.uniga.ac.id/index.php/penjas Imran Hasanuddin®

b. DilIndonesia sendiri, sebagian besar studi berfokus pada satu atau beberapa sekolah di kota
tertentu, dengan ukuran sampel terbatas.
4. Kurangnya kajian proses dan kualitas implementasi

Hanya sedikit studi yang menilai secara sistematis aspek kualitas implementasi program

(fidelity), gaya mengajar guru, dan pengalaman belajar siswa. Padahal faktor-faktor ini sangat

menentukan apakah peningkatan aktivitas fisik dan kesehatan benar-benar berasal dari

pendidikan jasmani, bukan faktor lain.
5. Minimnya integrasi variabel multilevel

Sebagian besar penelitian menganalisis data pada level individu siswa, tanpa

mempertimbangkan level kelas/sekolah (misalnya kebijakan sekolah, budaya sekolah) secara

eksplisit dalam model analisis. Hal ini menyulitkan pemahaman tentang bagaimana faktor di

level sekolah dan sistem pendidikan mempengaruhi efektivitas PJ.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan jasmani memiliki potensi
kuat untuk meningkatkan perilaku fisik aktif dan berbagai indikator kesehatan siswa sekolah
menengah. Namun, efektivitas tersebut sangat dipengaruhi oleh karakteristik program, kualitas
pelaksanaan, dan konteks lingkungan sekolah, sekaligus masih dibatasi oleh kelemahan
metodologis dan kurangnya kajian longitudinal yang komprehensif. Temuan-temuan ini menjadi
dasar penting bagi penyusunan bagian pembahasan dan rekomendasi kebijakan dalam kajian
longitudinal yang diusulkan.

PEMBAHASAN
Interpretasi Temuan Utama dalam Kerangka Teori

Hasil review menunjukkan bahwa pendidikan jasmani (PJ) dan program aktivitas fisik berbasis
sekolah secara konsisten berkontribusi positif—meski seringkali dengan besaran efek kecil—
sedang—terhadap peningkatan aktivitas fisik, kebugaran, dan sejumlah indikator kesehatan fisik
serta mental siswa sekolah menengah. Temuan ini dapat dipahami dalam beberapa kerangka teori
yang saling melengkapi.

Dari sudut teori pembelajaran, pelaksanaan PJ yang bersifat aktif, kolaboratif, dan kontekstual
sejalan dengan prinsip student-centered learning dan pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning). Ketika siswa terlibat langsung dalam tugas gerak yang bermakna,
memecahkan masalah permainan, dan berinteraksi sosial, mereka tidak hanya belajar teknik,
tetapi juga mengembangkan pemahaman konseptual tentang pentingnya aktivitas fisik bagi
kesehatan. Hal ini didukung oleh temuan berbagai intervensi sekolah yang mengintegrasikan
pelajaran aktif, pembelajaran kooperatif, dan integrasi gerak dalam aktivitas belajar (Gil et al.,
2022; Fernandez-Espinola et al., 2020).

Dalam kerangka teori latihan, peningkatan kebugaran dan sebagian indikator komposisi tubuh
pada siswa yang mengikuti program PJ yang terstruktur dapat dijelaskan melalui prinsip FITT
(frequency, intensity, time, type). Program yang secara sadar menaikkan frekuensi dan durasi
MVPA (moderate-to-vigorous physical activity), memilih jenis aktivitas yang melibatkan banyak
kelompok otot, serta dilaksanakan dalam jangka waktu cukup panjang, cenderung menunjukkan
peningkatan kebugaran kardiorespirasi dan kekuatan otot yang lebih jelas (Kolle et al., 2020; Owen
et al., 2017). Temuan ini memperkuat pandangan bahwa PJ yang dirancang sebagai “program
latihan pendidikan” (bukan sekadar pengenalan permainan) dapat menjadi wahana efektif untuk
membentuk kapasitas fisik dasar remaja.

Dari perspektif teori motivasi, terutama Self-Determination Theory (SDT), temuan bahwa
kualitas pengalaman di kelas PJ—dukungan otonomi, rasa kompeten, dan keterhubungan sosial
dari guru—berkaitan dengan motivasi intrinsik, partisipasi aktivitas fisik, dan kebiasaan hidup aktif
di luar sekolah, sangat konsisten dengan prediksi teori tersebut. Intervensi PJ berbasis SDT terbukti
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mampu meningkatkan regulasi motivasi yang lebih otonom dan minat jangka panjang terhadap
aktivitas fisik (Llanos-Muifioz et al., 2023; Kelso et al., 2020; Gémez-Lépez et al., 2025). Dengan
kata lain, PJ tidak hanya “memaksa” siswa bergerak, tetapi ketika dirancang sesuai prinsip SDT,
ia membantu internalisasi nilai aktivitas fisik sehingga kebiasaan aktif dapat bertahan di luar jam
pelajaran.

Selain itu, bila dilihat melalui model sosio-ekologis, hasil review yang menunjukkan bahwa
efek PJ di sekolah sering kali terbatas bila tidak ditopang faktor keluarga, lingkungan, dan
kebijakan juga dapat dimengerti. Studi review tentang korelat aktivitas fisik remaja menegaskan
bahwa perilaku fisik ditentukan oleh kombinasi faktor individu, sosial, lingkungan, dan kebijakan
(Martins et al., 2017; Saudi, 2025). Dengan demikian, temuan yang menunjukkan kontribusi
positif PJ tetapi belum cukup untuk membuat mayoritas siswa mencapai rekomendasi aktivitas
fisik harian menggambarkan bahwa PJ adalah komponen penting, namun bukan satu-satunya
dalam sistem yang lebih luas.

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Secara umum, hasil review ini sejalan dengan landmark studies dan systematic review
internasional yang menunjukkan bahwa intervensi aktivitas fisik berbasis sekolah memberikan efek
positif, meskipun cenderung kecil, terhadap aktivitas fisik dan kesehatan remaja. Meta-analisis
terbaru oleh Moeller et al. (2024) melaporkan bahwa intervensi berbasis sekolah hanya
menghasilkan peningkatan kecil namun signifikan secara statistik terhadap tingkat aktivitas fisik
anak dan remaja, dengan variasi efektivitas tergantung kualitas desain program dan konteks
pelaksanaan. Hasil ini konsisten dengan temuan review ini yang menunjukkan bahwa program PJ
yang dimodifikasi (misalnya menambah MVPA, menggunakan pembelajaran aktif) cenderung
menghasilkan peningkatan aktivitas fisik dan kebugaran, tetapi tidak selalu cukup untuk
memenuhi rekomendasi WHO.

Owen et al. (2017) juga menyimpulkan bahwa intervensi sekolah untuk remaja (khususnya
perempuan) dapat meningkatkan aktivitas fisik, tetapi efeknya sering kali moderat dan menurun
setelah intervensi berakhir jika tidak ada dukungan lingkungan jangka panjang. Temuan tersebut
tercermin dalam beberapa studi longitudinal yang direview, di mana peningkatan kebugaran dan
aktivitas fisik terlihat selama program, namun perilaku di luar sekolah dan dalam jangka panjang
tetap dipengaruhi oleh faktor lain (misalnya budaya sedentari, screen time, dukungan keluarga).

Hernaiz-Sanchez dan Bédder-Gilabert (2023) dalam systematic review tentang pengaruh PJ
terhadap tingkat aktivitas fisik remaja juga menegaskan bahwa PJ saja sering kali tidak cukup
untuk menaikkan aktivitas fisik ke tingkat yang direkomendasikan, terutama di sekolah-sekolah
yang kurang fasilitas atau di kelompok sosial ekonomi rendah. Hasil review ini menguatkan
kesimpulan tersebut, khususnya bila dikaitkan dengan konteks negara berkembang seperti
Indonesia, di mana keterbatasan fasilitas dan tingginya paparan gawai menjadi tantangan utama
(Hanifah et al., 2023; Sari et al., 2023).

Di bidang motivasi dan kebiasaan sehat, review internasional mengenai motivasi remaja untuk
aktivitas fisik menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah yang mengadopsi pendekatan SDT,
pembelajaran kooperatif, dan lingkungan yang mendukung otonomi siswa memiliki dampak yang
lebih kuat terhadap motivasi dan kebiasaan sehat (Fernandez-Espinola et al., 2020; Cachén-
Zagalaz et al., 2023; Vaquero-Solis et al., 2022). Temuan review ini yang menyoroti pentingnya
kualitas pengalaman PJ, bukan hanya jumlah jam, sejalan dengan bukti-bukti tersebut.

Di Indonesia, berbagai kajian nasional menegaskan bahwa 50-60% anak dan remaja belum
aktif secara fisik dan memiliki kecenderungan perilaku sedentari tinggi (Hanifah et al., 2023; Ali,
2022; Saudi, 2025). Review ini menempatkan temuan tersebut dalam konteks PJ, bahwa meskipun
PJOK berkontribusi terhadap kebugaran dan pengetahuan kesehatan, kemampuan PJOK untuk
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mengubah pola hidup secara menyeluruh terbatas jika tidak disertai kebijakan sekolah dan
dukungan lingkungan yang konsisten.

Implikasi Teoretis

Secara teoretis, review ini memberikan beberapa kontribusi. Pertama, temuan bahwa kualitas
pengalaman belajar di kelas PJ (dukungan otonomi guru, kesempatan sukses, interaksi sosial
positif) berkaitan erat dengan motivasi jangka panjang dan kebiasaan aktivitas fisik mendukung
validitas Self-Determination Theory (SDT) dalam konteks PJ di sekolah menengah. Studi terkini
yang menerapkan SDT di kelas PJ menunjukkan bahwa ketika kebutuhan psikologis siswa
(otonomi, kompetensi, keterhubungan) terpenuhi, mereka lebih mungkin menginternalisasi nilai
aktivitas fisik dan mempraktikkannya secara mandiri (Llanos-Muioz et al., 2023; Gomez-Lopez
et al., 2025).

Kedua, dengan memadukan temuan terkait kebugaran, kesehatan mental, dan perilaku
sedentari, review ini menguatkan pentingnya pendekatan multidimensional terhadap hasil PJ. Hal
ini mempertegas gagasan “physical literacy” dan model sosio-ekologis, bahwa keberhasilan PJ
tidak hanya diukur dari penguasaan keterampilan teknik, tetapi juga dari kemampuan, kemauan,
dan kesempatan siswa untuk hidup aktif dan sehat di berbagai konteks (Marques et al., 2018;
Martins et al., 2017).

Ketiga, review ini mengusulkan integrasi teori: teori latihan (FITT dan prinsip overload—
adaptasi), teori pembelajaran (pembelajaran aktif, kooperatif), dan teori motivasi (SDT) dalam
merancang dan mengevaluasi program PJ. Dalam kerangka tersebut, PJ yang efektif tidak hanya
meningkatkan kapasitas fisik, tetapi juga mengembangkan regulasi motivasi yang otonom dan
pemahaman konseptual tentang kesehatan, sekaligus mengoperasionalisasikan prinsip latihan
dalam konteks pedagogis. Integrasi ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan model teoritik “PJ
sebagai ekosistem pembelajaran kesehatan aktif”’, yang belum banyak dielaborasi secara eksplisit
dalam literatur.

Keterbatasan Review

Review ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, dari sisi basis data,
meskipun telah menggunakan beberapa database besar (Scopus, PubMed, Web of Science, DOAJ)
serta database nasional (Sinta, Garuda), kemungkinan tetap ada artikel relevan yang terlewat,
terutama literatur abu-abu atau laporan program yang tidak terindeks.

Kedua, bahasa artikel dibatasi hanya pada Bahasa Indonesia dan Inggris. Hal ini mungkin
mengabaikan studi-studi penting dari negara lain yang dipublikasikan dalam bahasa lokal
(misalnya Spanyol, Portugis, atau bahasa Asia lainnya), sehingga dapat menimbulkan bias
geografis.

Ketiga, rentang waktu publikasi dibatasi pada 2015-2025. Pembatasan ini memang
dimaksudkan untuk menjamin kekinian bukti, tetapi berpotensi mengabaikan studi klasik atau
jangka panjang yang lebih tua, yang mungkin memiliki kontribusi konseptual penting.

Keempat, heterogenitas desain, instrumen pengukuran, dan indikator outcome mengakibatkan
review ini hanya dapat melakukan analisis tematik dan naratif, tanpa meta-analisis statistik yang
komprehensif. Variasi tersebut menyulitkan perhitungan effect size agregat dan analisis moderator
yang lebih mendalam, seperti yang juga ditekankan dalam beberapa systematic review sejenis
(Moeller et al., 2024; Hernaiz-Sanchez & Bader-Gilabert, 2023; Saudi, 2025).

Kelima, sebagian besar studi yang dianalisis berasal dari konteks sekolah umum, sehingga
populasi khusus (siswa dengan disabilitas, siswa dari komunitas adat, atau sekolah vokasi) masih
kurang terwakili. Hal ini membatasi generalisasi temuan ke semua kelompok remaja.
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Dengan demikian, review ini menegaskan bahwa pendidikan jasmani memiliki peran strategis
dalam membentuk perilaku fisik dan kesehatan siswa sekolah menengah, namun efektivitasnya
sangat bergantung pada kualitas desain program, dukungan lingkungan, dan kesinambungan
kebijakan. Upaya riset lanjutan yang lebih kuat secara metodologis dan sensitif terhadap konteks
lokal akan menjadi fondasi penting untuk mengoptimalkan kontribusi pendidikan jasmani dalam
agenda kesehatan remaja dan pembangunan sumber daya manusia yang sehat—produktif.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian longitudinal terhadap 20 artikel terpilih dari total 75 artikel awal (45 artikel
setelah skrining judul dan abstrak), dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani memiliki
kontribusi nyata terhadap perilaku fisik dan kesehatan siswa sekolah menengah. Mayoritas artikel
terpublikasi pada periode 2019-2022, dengan dominasi konteks Asia (9 studi) dan Eropa (6 studi),
serta desain penelitian yang didominasi oleh studi longitudinal kohort, survei, dan quasi-
eksperimental. Secara konsisten, program PJ dan intervensi aktivitas fisik berbasis sekolah
menunjukkan peningkatan aktivitas fisik harian, pengurangan perilaku sedentari, serta perbaikan
berbagai indikator kebugaran fisik (kardiorespirasi, kekuatan otot) dan, pada sebagian studi,
peningkatan kesehatan mental dan kesejahteraan psikososial. Meskipun besaran efeknya
umumnya kecil hingga sedang, pola data yang muncul menunjukkan bahwa siswa dengan paparan
PJ yang lebih intensif dan berkualitas cenderung memiliki profil kesehatan yang lebih baik
dibandingkan siswa dengan pengalaman PJ yang minimal atau pasif.

Implikasi kunci dari temuan ini adalah bahwa pendidikan jasmani perlu dipandang bukan
sekadar mata pelajaran pelengkap, tetapi sebagai komponen strategis dalam upaya sekolah dan
pemerintah untuk mempromosikan gaya hidup aktif dan sehat pada remaja. Data ringkasan studi
menunjukkan bahwa ketika PJ dirancang dengan meningkatkan porsi MVPA, mengintegrasikan
komponen kebugaran dan pendidikan kesehatan, serta didukung oleh lingkungan sekolah yang
pro-aktivitas fisik dan fasilitas yang memadai, kontribusinya terhadap kebugaran, status gizi, dan
kesehatan mental menjadi jauh lebih bermakna. Namun, review juga menegaskan bahwa dampak
PJ sering kali terbatas jika tidak ditopang kebijakan sekolah, dukungan keluarga, dan penataan
lingkungan yang mengurangi budaya sedentari dan tingginya screen time, terutama di konteks
negara berkembang seperti Indonesia.

Sebagai ajakan dan rekomendasi akhir, hasil kajian ini menegaskan perlunya penguatan peran
pendidikan jasmani di tingkat sekolah menengah melalui tiga jalur utama: (1) pada level kelas,
guru PJOK didorong untuk mengadopsi pembelajaran aktif, menyenangkan, dan berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan gerak dan kesehatan siswa; (2) pada level sekolah, pimpinan dan pengelola
sekolah diharapkan mengembangkan kebijakan sekolah aktif, memperbaiki sarana prasarana, dan
menyinergikan PJOK dengan kegiatan ekstrakurikuler serta program kesehatan sekolah; dan (3)
pada level kebijakan, pemerintah dan pemangku kepentingan pendidikan perlu menempatkan
PJOK sebagai indikator penting sekolah sehat serta mendukung program pelatihan guru dan riset
terapan di bidang pendidikan jasmani. Dengan langkah-langkah tersebut, temuan-temuan dalam
review ini tidak hanya berhenti sebagai pengetahuan akademik, tetapi sungguh menjadi dasar
perubahan nyata menuju generasi muda yang lebih aktif, bugar, dan sehat.
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